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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pelatihan dan pengembangan guru di era
digital, mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan pengembangan guru berbasis digital, serta
mendeskripsikan kompetensi digital guru dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi
sesuai dengan Kurikulum Merdeka di MAS Al-Washliyah 22 Tembung. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl.
Subjek penelitian terdiri dari lima informan, yaitu kepala sekolah, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dan tiga orang guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pelatihan dan
pengembangan guru di MAS Al-Washliyah 22 Tembung telah dilaksanakan, namun belum
berjalan secara optimal. Perencanaan pelatihan belum berbasis analisis kebutuhan guru secara
sistematis, pelaksanaan pelatihan masih terbatas dan bergantung pada program eksternal, serta
evaluasi pelatihan belum dilakukan secara terstruktur dan terukur. Kendala utama dalam
pengembangan guru berbasis digital meliputi faktor usia guru, keterbatasan kemampuan dasar
teknologi, kurangnya fasilitas dan perangkat pendukung, jaringan internet yang tidak stabil, serta
keterbatasan waktu akibat beban kerja guru. Sementara itu, kompetensi digital guru menunjukkan
perkembangan yang cukup baik melalui penggunaan media pembelajaran digital seperti
PowerPoint, video pembelajaran, Google Classroom, dan aplikasi pembelajaran lainnya. Namun,
pemanfaatan teknologi masih berada pada tahap dasar dan belum merata di seluruh guru. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih terencana, berkelanjutan, berbasis praktik, serta
dukungan fasilitas yang memadai agar kompetensi digital guru dapat meningkat secara optimal
dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di era digital.

Kata kunci: Manajemen Pelatithan Guru, Pengembangan Guru, Kompetensi Digital,
Pembelajaran Berbasis Teknologi, Kurikulum Merdeka.

Abstract:

This study aims to analyze the management of teacher training and development in the digital era,
identify the obstacles in implementing digital-based teacher development, and describe teachers’
digital competencies in supporting technology-based learning in accordance with the Merdeka
Curriculum at MAS Al-Washliyah 22 Tembung. This research employed a qualitative approach
with a descriptive method and Edmund Husserl’s phenomenological approach. The research
subjects consisted of five informants, namely the principal, the vice principal for curriculum
affairs, and three teachers selected through purposive sampling techniques. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis
used the Miles and Huberman interactive model, including data reduction, data presentation, and
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conclusion drawing. The results of the study indicate that the management of teacher training and
development at MAS Al-Washliyah 22 Tembung has been implemented, but it has not yet run
optimally. Training planning has not been systematically based on teachers’ needs analysis, the
implementation of training is still limited and dependent on external programs, and the evaluation
process has not been conducted in a structured and measurable manner. The main obstacles in
digital-based teacher development include teachers’ age factors, limited basic technological skills,
inadequate facilities and supporting devices, unstable internet networks, and limited time due to
teachers’ workloads. Meanwhile, teachers’ digital competencies have shown considerable
improvement through the use of digital learning media such as PowerPoint, learning videos,
Google Classroom, and other educational applications. However, the use of technology is still at
a basic level and has not been evenly distributed among all teachers. Therefore, more systematic,
sustainable, and practice-based training programs, along with adequate facilities and
infrastructure support, are needed to improve teachers’ digital competencies optimally in
supporting the implementation of the Merdeka Curriculum in the digital era.

Keywords: Teacher Training Management, Teacher Development, Digital Competence,
Technology-Based Learning, Merdeka Curriculum.

Pendahuluan

Tradisi Perkembangan teknologi digital di abad ke-21 telah berdampak besar
terhadap hampir semua aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Dalam hal ini,
para guru diharapkan mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar proses belajar
mengajar bisa berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Maka, pelatihan dan
pengembangan kapasitas para guru menjadi strategi penting untuk meningkatkan
kemampuan profesional mereka di masa digital saat ini. Menurut Wati dan Nurhasannah
(2024), pelatihan berbasis digital dapat memperkuat kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar serta menciptakan inovasi dalam
metode pengajaran yang lebih bermakna (Wati & Nurhasannah, 2024).

Manajemen pelatihan guru di zaman digital mencakup tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang terorganisir agar pelatihan benar-benar memberikan
manfaat nyata terhadap kualitas pembelajaran. Taufik dan Rindaningsih (2024)
mengatakan bahwa pelatihan guru berbasis digital harus dirancang secara rapi dengan
pendekatan yang mempertimbangkan kompetensi dan kebutuhan nyata di lapangan,
sehingga guru bisa meningkatkan kemampuan mengajar dan kemampuan menggunakan
teknologi secara seimbang (Taufik & Rindaningsih, 2024). Selain itu, Supratman dan tim
(2025) menyebutkan bahwa pelatihan menggunakan teknologi seperti pembuatan media
pembelajaran digital dapat meningkatkan kreativitas guru serta membuat proses belajar
mengajar lebih efektif (Supratman et al., 2025).

Secara konseptual, pengembangan dan pelatihan untuk guru bisa diuraikan melalui
teori manajemen pelatihan, yang menggarisbawahi bahwa efektivitas pelatihan sangat
bergantung pada pengelolaan yang terstruktur lewat perencanaan, implementasi, dan
penilaian yang terus menerus (Noe, 2020). Selain itu, teori pengembangan sumber daya
manusia melihat guru sebagai komponen utama dalam institusi pendidikan yang perlu
diberdayakan secara berkelanjutan agar dapat beradaptasi dengan berbagai perubahan
terutama dizaman digital (Hasibuan, 2019).

793



Dalam konteks pembelajaran yang didorong oleh teknologi. Keterampilan guru
dapat dijelaskan melalui teori Technological Pedagogical Content Knowledge (TRACK),
yang menekankan pentingnya keterpaduan antara pengetahuan tentang teknologi, metode
pengajaran, dan isi materi (Mishra and Koehler, 2006). Ketiga teori ini menunjukkan
bahwa pelatihan guru dengan pendekatan digital harus dirancang dengan baik agar dapat
secara maksimal meningkatkan kemampuan profesional guru.

Fenomena di MAS Washliyah 22 Tembung menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan kapasitas para guru masih belum cukup baik. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan sejumlah guru, terlihat bahwa beberapa di antaranya belum mampu
memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal, seperti sistem manajemen
pembelajaran dan media digital interaktif. Kegiatan pelatihan yang dilakukan madrasah
masih bersifat acak dan belum terjadwal secara terus-menerus. Selain itu, keterbatasan
perangkat komputer dan akses internet yang stabil juga memengaruhi kemampuan guru
dalam menguasai kompetensi digital. Kondisi ini bisa menghambat penerapan Kurikulum
Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis proyek dan teknologi.

Penelitian oleh Amroini dan Rindaningsih (2025) menyebutkan bahwa cara
mengelola pelatihan guru yang baik harus melibatkan perencanaan strategis yang
didasarkan pada analisis kebutuhan dan evaluasi hasil pelatihan, agar kemampuan guru
berkembang secara efektif dan berkelanjutan (Amroini & Rindaningsih, 2025).
Selanjutnya, Nasution dan Purnama (2025) menjelaskan bahwa pengembangan sumber
daya manusia di bidang pendidikan dalam masa perubahan teknologi harus fokus pada
peningkatan kemampuan digital dan kreativitas para guru, agar mereka bisa beradaptasi
dengan perubahan sistem pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi (Nasution
& Purnama, 2025). Hal ini juga sesuai dengan pandangan Nugraha, Kuswandi, dan
Praherdhiono (2025) yang menekankan pentingnya pelatihan berbasis Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk membantu guru mampu menghadapi
tantangan pendidikan digital secara profesional dan inovatif (Nugraha et al., 2025).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang
terjadi di MAS Al-Washliyah 22 Tembung adalah manajemen pelatihan dan
pengembangan guru belum cukup baik ditengah perkembangan digital. Hal ini terlihat
dari ketidakmampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal,
kurangnya pelatihan digital yang berkelanjutan, serta belum adanya sistem evaluasi
pelatihan yang jelas. Akibatnya, peningkatan kemampuan guru belum mampu mendukung
penerapan pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana cara meningkatkan
manajemen pelatihan dan pengembangan guru di MAS Washliyah 22 Tembung agar
kualitas pembelajaran bisa meningkat di era digital. Adapun rumusan masalah pada
penilitian ini Bagaimana manajemen pelatihan dan pengembangan guru di era digital di
MAS Washliyah 22 Tembung. Apa saja kendala dalam pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan guru berbasis digital di MAS Washliyah 22 Tembung. Bagaimana
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kompetensi digital guru dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi sesuai
dengan kurikulum merdeka di MAS Washliyah 22 Tembung.

KAJIAN TEORI
Manajemen Pelatihan Guru di Era Digital

Manajemen pelatihan guru merupakan proses pengelolaan kegiatan pelatihan
yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kompetensi serta profesionalisme guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Menurut
Syarifudin (2005), manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan menggerakkan
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan sedangkan Husaini
menjelaskan bahwa manajemen merupakan proses pengelolaan sumber daya organisasi
secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks pendidikan,
pelatthan menjadi bagian penting untuk meningkatkan kualitas guru melalui
pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan sikap profesional. Sutrisno (2016)
menyatakan bahwa pelatihan merupakan seluruh kegiatan yang bertujuan meningkatkan
produktivitas, disiplin, serta kompetensi kerja seseorang. Hamalik (2000) menambahkan
bahwa pelatihan adalah proses pemberian bantuan profesional kepada tenaga kerja agar
mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja dalam bidang tertentu. Selain
itu, Simamora (2004) dan Gomes (2003) menjelaskan bahwa pelatihan merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan memperbaiki performa kerja melalui penguasaan keahlian,
konsep, serta sikap profesional. Di era digital, pelatihan guru tidak hanya berfokus pada
kemampuan pedagogik, tetapi juga penguasaan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai penunjang proses pembelajaran. Guru dituntut mampu mengintegrasikan
teknologi digital dalam pembelajaran, menggunakan media berbasis internet, serta
memanfaatkan aplikasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Tomte et
al., 2015; Tsybulsky & Levin, 2019). Kompetensi digital guru juga mencakup
kemampuan menggunakan internet secara efektif, mengembangkan penilaian digital, dan
memilih sumber belajar digital yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Hatlevik,
2018). Oleh karena itu, strategi pelatihan guru di era digital dilakukan melalui berbagai
program seperti pelatihan berbasis kompetensi, supervisi pendidikan, pemberdayaan
MGMP, seminar ilmiah, penelitian tindakan kelas, hingga pelatihan penggunaan
teknologi pembelajaran berbasis web dan aplikasi digital (Daryanto, 2013; Hendra,
2020). Dengan demikian, pelatihan guru di era digital menjadi langkah penting dalam
menciptakan guru yang adaptif, kreatif, dan profesional dalam menghadapi
perkembangan teknologi pendidikan.
Pengembangan Sumber Daya Guru

Pengembangan sumber daya guru merupakan wupaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru agar mampu melaksanakan tugas
pendidikan secara optimal sesuai perkembangan zaman. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengembangan diartikan sebagai proses atau perbuatan mengembangkan,
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sedangkan profesi merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian tertentu. UU Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru adalah tenaga
profesional yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Joan Dean menyatakan bahwa pengembangan profesional
guru merupakan proses untuk menjadikan guru lebih profesional melalui peningkatan
kompetensi, penguasaan materi, metodologi pembelajaran, serta komitmen terhadap
profesinya. Pengembangan profesi guru di era digital dilakukan melalui peningkatan
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang didukung oleh
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Pemerintah juga telah
mengembangkan berbagai program peningkatan kompetensi guru, seperti pelatihan
berbasis teknologi, pelatihan terpadu berbasis kompetensi, sertifikasi guru, pelatihan
MGMP dan KKG, serta penguatan keterampilan digital guru melalui pemanfaatan
aplikasi pembelajaran dan platform digital (Wicagsono, 2022). Pengembangan
profesionalisme guru juga dapat dilakukan melalui pelatihan penggunaan media
pembelajaran digital, penerapan pendekatan TPACK, pemanfaatan Google Apps for
Education, penelitian tindakan kelas, seminar ilmiah, serta kegiatan organisasi profesi
guru (Rismawati et al., 2021; Adhe et al., 2022; Rosita et al., 2022). Guru profesional di
era digital harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menguasai penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Beach, 2017; Wang
et al., 2019). Pengembangan guru memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran, kemampuan pengelolaan kelas, hubungan sosial di lingkungan
sekolah, serta peningkatan karakter dan prestasi akademik siswa (Suryo, 2023). Dengan
adanya pengembangan yang berkelanjutan, guru diharapkan mampu menjadi pendidik
yang profesional, adaptif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan pendidikan di era
digital.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Washliyah 22 Tembung yang beralamat di
Jalan Besar Tembung No. 78, Medan, Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini telah berdiri
sejak tahun 1986 dan memiliki visi mewujudkan insan pembangunan yang mampu
mengembangkan diri serta masyarakat dan bertanggung jawab terhadap pembangunan
bangsa berdasarkan Tujuan Pendidikan Nasional dan tujuan pendidikan Al-Washliyah.
Dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang, madrasah ini terus berupaya meningkatkan
mutu pendidikan melalui berbagai program pembelajaran inovatif serta pengembangan
kompetensi guru di era digital. Selain didukung fasilitas pembelajaran yang cukup
memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan laboratorium bahasa, madrasah juga aktif
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi peserta didik di
bidang akademik maupun nonakademik. Kondisi tersebut menjadi alasan peneliti
memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian terkait manajemen pelatihan dan
pengembangan sumber daya guru di era digital.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam
fenomena manajemen pelatihan dan pengembangan sumber daya guru di era digital
melalui data berupa kata-kata, perilaku, tindakan, dan dokumen yang diperoleh di
lapangan. Data yang diperoleh tidak disajikan dalam bentuk angka statistik, tetapi dalam
bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan kondisi sebenarnya secara sistematis dan
menyeluruh. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi Edmund
Husserl yang menekankan pada pemahaman pengalaman subjektif individu terhadap
suatu fenomena (Husserl, 1970). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami
pengalaman kepala madrasah dan guru dalam mengelola, mengikuti, serta memaknai
pelatihan dan pengembangan guru berbasis digital yang diterapkan di madrasah.

Subjek penelitian terdiri dari lima orang informan, yaitu satu kepala sekolah, satu
wakil kepala madrasah bidang kurikulum atau penanggung jawab pelatihan, dan tiga
orang guru. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya
individu yang terlibat langsung dalam kegiatan pelatihan, pengembangan profesional
guru, serta penggunaan teknologi pembelajaran di madrasah. Teknik ini dipilih agar data
yang diperoleh benar-benar relevan dengan fokus penelitian dan mampu memberikan
informasi yang mendalam mengenai pelaksanaan manajemen pelatihan guru di era
digital.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2013). Observasi dilakukan dengan mengamati
secara langsung aktivitas pelatihan, penggunaan teknologi pembelajaran, dan proses
pengembangan kompetensi guru di lingkungan madrasah. Melalui observasi, peneliti
memperoleh gambaran nyata mengenai situasi dan kondisi penelitian. Selanjutnya,
wawancara dilakukan secara tatap muka menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya agar proses pengumpulan data lebih terarah. Wawancara dilakukan
kepada kepala sekolah, wakil kepala madrasah, dan guru untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai strategi pelatihan dan pengembangan guru di era digital. Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan
dokumen seperti program pelatihan, foto kegiatan, arsip sekolah, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan sesuai kebutuhan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami dan
dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data
yang telah diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan bersifat
sementara dan dapat berkembang sesuai dengan temuan di lapangan (Miles & Huberman
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dalam Sugiyono, 2010). Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik pemeriksaan data menurut Moleong (2013), yaitu perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Perpanjangan keikutsertaan dilakukan agar
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi lapangan,
sedangkan ketekunan pengamatan dilakukan dengan mengamati fenomena secara cermat
dan berulang. Adapun triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai informan sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya.

Hasil Dan Pembahasan

Temuan Umum
Tabel 1. Profil Madrasah

Nama Madrasah Madrasah Aliyah Swasta Al Jam’iyatul
Washliyah 22 Tembung

Alamat Madrasah :JI. Besar Tembung No. 78 Lingkungan
IV Tembung

Kelurahan : Tembung

Kecamatan : Percut Sei Tuan

Kabupaten/Kota :  Deli Serdang, Medan

Kode Pos ;20371

Telephone/Fax . 061-7382871

Email :  masawtembung(@yahoo.co.id

Status Madrasah : Swasta

Akreditas : B

Tahun Berdiri : 1986

Tahun Beroperasi : 1986

Nama Kepala Sekolah :  Faisal Hamzah, M.Pd

NSM : 131212070005

NPSN : 10264733

Luas Tanah ;. 450m?

Status Tanah & Bangunan : Milik Sendiri

Tabel 2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
Visi : Mewujudkan insan pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri dan masyarakat lainnya
serta bertanggungjawab atas pembangunan bangsa
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Misi

Tujuan

dan negara republik Indonesia berdasarkan tujuan
pendidikan nasional dan tujuan pendidikan Al-
Washliyah.

Membentuk manusia yang:

Mukmin dan Taqwa

Berpengetahuan luas dan dalam

Berbudi pekerti yang tinggi

Cerdas dan tangkas dalam berjuang

Sehat jasmani dan rohani

Memberikan bekal kemampuan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Menunjukkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Menanamkan aqidah/ketauhidan yang  benar
sehingga setiap siswa mantap akan keimanannya
dan kenal akan dirinya sebagai upaya untuk
mengenal Tuhannya.

Menumbuhkan semangat pentingnya menuntut ilmu
dan menghayati dan mengamalkan ajaran agama,
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
Menumbuhkan semangat pentingnya teknologi dan
seni dalam kehidupan agar tidak ketinggalan
kemajuan zaman.

Mendorong dan membantu setiap siswa untuk
mengenali potensi dirinya, sehingga dapat
berkembang secara optimal.

Menerapkan manajemen positif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dalam kepentingan yang
terkait dengan madrasah (stakeholder).
Menanamkan rasa sosial yang tinggi dengan
membiasakannya dalam infaq, bantuan kemalangan
terhadap warga madrasah yang terkena musibah
dalam bentuk solidaritas yang nyata.

Tujuan jangka pendek meliputi:

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

Pelaksanaan administrasi

Melengkapi sarana penunjang kegiatan belajar
mengajar dan administrasi

Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler

Melengkapi sarana BP, UKS, dan ibadah

Tujuan jangka panjang meliputi:

Belajar

Laboratorium

Perpustakaan

Koperasi

UKS

Keterampilan
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Pendidikan komputer

Temuuan Khusus
Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Guru di Era Digital di MAS AL-
Washliyah 22 Tembung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAS Al-Washliyah 22 Tembung
melalui wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, serta
beberapa guru, diperoleh temuan bahwa manajemen pelatihan dan pengembangan guru
di era digital telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia di lingkungan sekolah. Namun demikian, pelaksanaannya masih belum
sepenuhnya optimal dan belum terkelola secara sistematis sesuai dengan prinsip
manajemen pelatihan yang ideal. Manajemen pelatihan dan pengembangan guru pada
dasarnya mencakup beberapa tahapan penting, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(organizing dan actuating), serta evaluasi (controlling). Ketiga tahapan tersebut saling
berkaitan dan menentukan keberhasilan suatu program pelatihan dalam meningkatkan
kompetensi guru, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital yang menuntut
penguasaan teknologi dalam proses pembelajaran.

Pada aspek perencanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah telah
memiliki kesadaran akan pentingnya pelatihan dan pengembangan kompetensi digital
guru. Kesadaran ini muncul sebagai respon terhadap perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat serta tuntutan Kurikulum Merdeka yang mengharuskan guru mampu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Namun demikian, kesadaran tersebut
belum diikuti dengan perencanaan program yang matang, terstruktur, dan berkelanjutan.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara berikut:

“Untuk pelatihan era digital kita memang saat ini belum banyak, karena memang

kendala di waktu. Jadi untuk saat ini belum ada pelatihan yang banyak, namun di

sela-sela waktu kita biasanya memberikan bimbingan teman sejawat terkait

penggunaan teknologi” (Wawancara dengan Bapak Faisal Hamzah, M.Pd.,

Kepala sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung, pada 06 April 2026 pukul 07.00

—08.00 WIB).

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dianalisis bahwa perencanaan pelatihan
masih bersifat fleksibel dan belum memiliki jadwal yang tetap. Keterbatasan waktu
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat penyusunan program pelatihan yang
terstruktur. Selain itu, belum adanya analisis kebutuhan pelatihan (training need analysis)
secara mendalam menyebabkan program yang dirancang belum sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan kompetensi guru.

Dalam kondisi tersebut, sekolah mengambil alternatif dengan menerapkan pola
bimbingan antar teman sejawat (peer teaching). Pola ini dilakukan dengan memanfaatkan
guru yang memiliki kemampuan lebih dalam bidang teknologi untuk membimbing guru
lain yang masih mengalami kesulitan. Meskipun pendekatan ini cukup efektif dalam
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jangka pendek, namun secara manajerial masih belum mampu menggantikan fungsi
pelatihan formal yang terencana dengan baik.

Selanjutnya, dalam aspek pelaksanaan, pelatihan dan pengembangan guru di MAS
Al-Washliyah 22 Tembung telah dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan. Pelatihan
tersebut mencakup penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, pemanfaatan
aplikasi digital, serta pengenalan teknologi terbaru dalam dunia pendidikan.

Kepala sekolah menyatakan:

“Kalau digital kemarin kita masih pelatihan pembuatan media ajar menggunakan

PowerPoint, dan juga penggunaan aplikasi. Kami juga pernah ikut pelatihan

penggunaan Al dalam pembelajaran, namun masih terbatas” (Wawancara dengan

Bapak Faisal Hamzah, M.Pd., Kepala sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung,

pada 06 April 2026 pukul 07.30 — 08.00 WIB).

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pelatihan yang dilaksanakan telah
mencakup aspek dasar hingga pengenalan teknologi yang lebih maju seperti kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki upaya
untuk mengikuti perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan.

Selain itu, pelaksanaan pelatihan juga didukung oleh program dari pemerintah,
sebagaimana disampaikan oleh wakil kepala bidang kurikulum:

“Pelatihan berbasis digital itu sudah disiapkan seperti MOOC PINTAR. Biasanya

dilakukan setiap semester untuk meningkatkan kompetensi guru” (Wawancara

dengan Bapak Ari Setiawan, S.Pd, Gr., WKM Kurikulum, Pada 09 Maret 2026

pukul 07.30 — 08.00 WIB).

Program pelatihan seperti MOOC PINTAR memberikan kesempatan bagi guru
untuk mengembangkan kompetensi secara mandiri melalui platform digital. Namun
demikian, pelaksanaan pelatihan yang bergantung pada program eksternal menunjukkan
bahwa sekolah belum memiliki kemandirian penuh dalam mengelola pelatihan guru.
Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pelatihan yang telah diikuti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi digital. Guru menjadi lebih
memahami cara menggunakan teknologi dalam pembelajaran serta mampu menciptakan
media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.

“Dengan pelatihan-pelatihan itu membantu bagi kami khususnya guru, jadi lebih

paham cara menggunakan berbagai aplikasi dalam pembelajaran dan membuat

media pembelajaran lebih menarik” (Wawancara dengan Ibu Siti Rahmayati,

S.E.I., Guru MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret 2026 pukul 08.15

—08.595).

Meskipun demikian, efektivitas pelatihan masih belum maksimal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti durasi pelatihan yang terbatas, kurangnya
praktik langsung, serta tidak adanya tindak lanjut setelah pelatihan selesai. Selain itu,
pelatihan yang dilakukan belum bersifat berkelanjutan, sehingga peningkatan kompetensi
guru tidak terjadi secara konsisten. Dalam aspek evaluasi, hasil penelitian menunjukkan
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bahwa sekolah telah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan, namun masih
dalam bentuk yang sederhana. Evaluasi dilakukan dengan cara mengamati implementasi
hasil pelatihan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah:

“Untuk evaluasi setelah pelatihan, kita melihat di kelas. Sejauh ini apa yang

didapat sudah diterapkan walaupun belum maksimal” (Wawancara dengan Bapak

Faisah Hamzah, M.Pd., Kepala sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada

06 April 2026 pukul 07.30 — 08.00).

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi yang dilakukan belum
menggunakan instrumen yang terstruktur dan terukur. Sekolah belum memiliki indikator
keberhasilan yang jelas dalam menilai efektivitas pelatihan. Hal ini menyebabkan
sulitnya mengidentifikasi sejauh mana pelatihan tersebut berhasil meningkatkan
kompetensi guru. Selain itu, tidak adanya evaluasi yang sistematis juga berdampak pada
tidak adanya tindak lanjut yang jelas untuk memperbaiki kekurangan dalam pelaksanaan
pelatihan. Padahal, evaluasi merupakan tahap penting dalam manajemen pelatihan untuk
memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas program.

Di sisi lain, pihak sekolah juga berupaya mendorong guru untuk lebih aktif dalam
mengembangkan kompetensi digital secara mandiri. Hal ini dilakukan dengan
memberikan motivasi kepada guru untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah.

“Kita juga mendorong guru untuk ikut pelatihan yang ada, jangan hanya

menunggu dari sekolah, tapi juga aktif mencari informasi sendiri” (Wawancara

dengan Bapak Faisal Hamzah, M.Pd., Kepala sekolah MAS Al-Washliyah 22

Tembung, Pada 06 April 2026 pukul 07.30 — 08.00).

Upaya ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru tidak hanya
bergantung pada program sekolah, tetapi juga pada kesadaran dan inisiatif individu guru
itu sendiri. Dengan adanya motivasi tersebut, diharapkan guru dapat terus meningkatkan
kompetensi digitalnya secara berkelanjutan.

Berdasarkan seluruh temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen
pelatihan dan pengembangan guru di era digital di MAS Al- Washliyah 22 Tembung telah
dilaksanakan, namun masih berada pada tahap pengembangan. Program pelatihan belum
dirancang secara sistematis, pelaksanaan masih terbatas dan bergantung pada pihak
eksternal, serta evaluasi belum dilakukan secara terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
upaya peningkatan dalam manajemen pelatihan, khususnya dalam menyusun
perencanaan yang berbasis kebutuhan, melaksanakan pelatihan secara berkelanjutan,
serta melakukan evaluasi yang terukur agar pelatihan yang dilakukan dapat memberikan
dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan kompetensi digital guru.

Kendala dalam Pelaksanaan dan Pengembangan Guru Berbasis Digital di MAS AL-
Washliyah 22 Tembung

Pelaksanaan dan pengembangan guru berbasis digital di MAS Al-Washliyah 22

Tembung tidak terlepas dari berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitas penerapan
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teknologi dalam pembelajaran. Kendala-kendala tersebut muncul dari berbagai aspek,
baik yang bersumber dari kondisi internal guru maupun faktor eksternal yang berkaitan
dengan sarana, prasarana, dan sistem pelatihan yang tersedia. Kompleksitas kendala ini
menyebabkan proses pengembangan kompetensi digital guru belum berjalan secara
maksimal.

Faktor usia menjadi salah satu kendala yang cukup dominan dalam proses adaptasi
terhadap teknologi digital. Guru yang berada pada rentang usia tidak lagi muda cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan perangkat maupun aplikasi
berbasis digital. Kemampuan adaptasi terhadap teknologi baru membutuhkan waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan guru yang lebih muda, sehingga proses pelatihan yang
diberikan tidak selalu dapat langsung diimplementasikan secara optimal dalam praktik
pembelajaran.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara
berikut:

“Guru yang usia tidak muda itu menjadi kendala, karena walaupun sudah dilatih,

ketika praktik masih mengalami kesulitan” (Wawancara dengan Bapak Faisal

Hamzah, M.Pd., Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 06 April

2026 pukul 07.30 — 08.00).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh wakil kepala bidang kurikulum yang
menjelaskan bahwa kesulitan tidak hanya terjadi pada penggunaan aplikasi yang
kompleks, tetapi juga pada hal-hal teknis dasar:

“Guru-guru yang lebih tua biasanya kesulitan dalam hal teknis seperti login,

membuat akun, dan penggunaan aplikasi digital” (Wawancara dengan Bapak Ari

Setiawan, S.Pd Gr, Pada 09 Maret 2026 pukul 07.30 — 08.00).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor usia berkaitan erat dengan tingkat
literasi digital guru. Ketika kemampuan dasar teknologi belum dikuasai, maka pelatihan
lanjutan menjadi kurang efektif karena guru masih berfokus pada pemahaman dasar.

Keterbatasan kemampuan dasar teknologi juga menjadi kendala yang cukup
signifikan dalam pelaksanaan pengembangan guru berbasis digital. Tidak semua guru
memiliki latar belakang atau pengalaman yang cukup dalam menggunakan perangkat
komputer dan aplikasi digital. Hal ini menyebabkan proses pelatihan tidak dapat berjalan
secara merata, karena terdapat perbedaan tingkat kemampuan antar guru.

Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam wawancara berikut:

“Kemahiran menggunakan basic komputer juga menjadi kendala dasar, sehingga

pelatihan lanjutan tidak maksimal” (Wawancara dengan Bapak Ari Setiawan,

S.Pd Gr, Pada 09 Maret 2026 pukul 07.30 — 08.00).

Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya peningkatan kompetensi digital guru
secara keseluruhan. Guru yang belum menguasai dasar teknologi membutuhkan
pendampingan lebih intensif, sehingga pelaksanaan pelatihan menjadi kurang efisien.
Keterbatasan fasilitas dan sarana pendukung juga menjadi kendala yang tidak kalah
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penting. Pembelajaran berbasis digital membutuhkan perangkat yang memadai serta
akses terhadap aplikasi yang mendukung proses pembelajaran. Namun, tidak semua
aplikasi yang dibutuhkan dapat diakses secara gratis, sehingga menjadi hambatan bagi
guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah:

“Beberapa aplikasi itu berbayar, sehingga menjadi kendala ketika ingin membuat

media pembelajaran yang lebih menarik” (Wawancara dengan Bapak Faisal

Hamzah, M.Pd., Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 06 April

2026 pukul 07.30 — 08.00).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran juga mempengaruhi
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Tanpa dukungan
fasilitas yang memadai, potensi penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat
dimaksimalkan. Permasalahan jaringan internet turut menjadi kendala yang cukup
signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Stabilitas jaringan sangat
menentukan kelancaran penggunaan teknologi, baik dalam proses pembelajaran maupun
dalam pelaksanaan pelatihan. Ketika jaringan tidak stabil, maka penggunaan aplikasi
digital menjadi terhambat, bahkan dapat mengganggu proses belajar mengajar secara
keseluruhan.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah satu guru:

“Kendala yang kami alami itu di jaringan, karena tidak selalu stabil, sehingga

menghambat pembelajaran berbasis teknologi” (Wawancara dengan Bapak Edi

Sutiono, S.Pd., Guru MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret 2026 pukul

09.00 — 09.30).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa infrastruktur jaringan masih menjadi
tantangan dalam penerapan pembelajaran digital, khususnya di lingkungan sekolah.
Beban kerja guru yang cukup tinggi juga mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
pelatithan. Guru seringkali harus membagi waktu antara mengajar dan mengikuti
pelatihan, sehingga tidak dapat fokus sepenuhnya dalam memahami materi yang
diberikan. Situasi ini menyebabkan hasil pelatihan tidak maksimal karena kurangnya
konsentrasi dan waktu untuk praktik.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh wakil kepala bidang kurikulum:

“Kadang guru mengikuti pelatihan sambil mengajar, sehingga kurang fokus dalam

memahami materi yang disampaikan” (Wawancara dengan Bapak Ari Setiawan,

S.Pd, Gr., WKM Kurikulum MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret

2026 pukul 07.30 — 08.00).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen waktu menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pelatihan. Tanpa pengaturan waktu yang baik, pelatihan yang
diberikan tidak akan memberikan hasil yang optimal.

Pelaksanaan pelatihan yang belum rutin dan kurangnya praktik langsung juga
menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi digital guru. Pelatihan yang hanya
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dilakukan sesekali tidak cukup untuk membentuk keterampilan yang berkelanjutan.
Keterampilan digital membutuhkan latihan yang terus-menerus agar dapat dikuasai
dengan baik.

Kurangnya praktik dalam pelatihan menyebabkan guru hanya memahami konsep
secara teoritis tanpa mampu mengaplikasikannya secara langsung dalam pembelajaran.
Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar. Keseluruhan kendala yang ditemukan menunjukkan bahwa pengembangan
guru berbasis digital di MAS Al-Washliyah 22 Tembung masih menghadapi berbagai
tantangan yang bersifat multidimensional. Faktor usia, kemampuan dasar teknologi,
keterbatasan fasilitas, jaringan internet, serta sistem pelatihan yang belum optimal saling
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.

Upaya untuk mengatasi kendala tersebut memerlukan pendekatan yang
komprehensif, baik melalui peningkatan kualitas pelatihan, penyediaan fasilitas yang
memadai, maupun penguatan motivasi dan kesiapan guru dalam menghadapi
perkembangan teknologi. Tanpa adanya upaya yang terintegrasi, maka pengembangan
kompetensi digital guru akan sulit mencapai hasil yang maksimal.

Kompetensi Digital Guru dalam Mendukung Pembelajaran Berbasis Teknologi
Sesuai Dengan Kurikulum Merdeka di MAS Al-Washliyah 22 Tembung

Kompetensi digital guru merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam implementasi
Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk lebih adaptif, kreatif, dan inovatif dalam
memanfaatkan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital guru
di MAS Al-Washliyah 22 Tembung telah mengalami perkembangan, meskipun masih
berada pada tahap penguatan dan belum sepenuhnya optimal. Penguasaan teknologi
dalam pembelajaran terlihat dari kemampuan guru dalam menggunakan berbagai media
digital sebagai sarana penyampaian materi. Penggunaan teknologi tersebut tidak hanya
terbatas pada media presentasi, tetapi juga mencakup pemanfaatan platform pembelajaran
daring yang mendukung interaksi antara guru dan siswa.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru dalam wawancara berikut:

“Saya sudah menggunakan media seperti PowerPoint, video pembelajaran, dan

Google Classroom. Ini membantu membuat pembelajaran lebih menarik”

(Wawancara dengan Bapak M. Reza Widiastono, S.Pd., Guru MAS Al-Washliyah

22 Tembung, Pada 09 Maret 2026 pukul 09.30 — 10.00 WIB).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru telah memiliki kemampuan dasar
dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan
PowerPoint dan video pembelajaran memungkinkan penyampaian materi menjadi lebih
visual dan mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu, penggunaan Google Classroom
menunjukkan bahwa guru telah mulai mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan
kelas secara digital. Kemampuan tersebut tidak hanya berdampak pada cara penyampaian
materi, tetapi juga berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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Media digital yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Pemanfaatan teknologi juga terlihat dalam proses evaluasi pembelajaran. Guru
telah menggunakan platform digital untuk melaksanakan penilaian secara online, yang
menunjukkan adanya perubahan dalam sistem evaluasi dari konvensional ke digital.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh guru dalam wawancara berikut:

“Kami menggunakan Google Classroom untuk ujian online, soal dimasukkan ke

Google Drive lalu dibagikan ke siswa” (Wawancara dengan Ibu Siti Rahmayati,

S.E.L,, Guru MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret 2026 pukul 08.15

—08.55).

Penggunaan Google Classroom dan Google Drive dalam evaluasi pembelajaran
menunjukkan bahwa guru telah mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan fleksibilitas dalam proses penilaian. Sistem ini memungkinkan guru untuk
mendistribusikan soal dengan lebih cepat serta memudahkan siswa dalam mengakses dan
mengerjakan tugas.

Kemampuan ini juga mencerminkan adanya peningkatan literasi digital guru
dalam mengelola pembelajaran secara daring. Guru tidak hanya menggunakan teknologi
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri.
Meskipun demikian, tingkat penguasaan teknologi di kalangan guru masih bervariasi.
Tidak semua guru memiliki tingkat kompetensi yang sama dalam menggunakan teknologi
digital. Sebagian guru masih berada pada tahap dasar dan memerlukan pengembangan
lebih lanjut untuk dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru:

“Kompetensi digital saya masih dalam tahap pengembangan dan belum maksimal,

tetapi terus berusaha meningkatkannya” (Wawancara dengan Bapak Sutiono,

S.Pd., Guru MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret 2026 pukul 09.00 —

09.30).

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran dari guru akan pentingnya
kompetensi digital dalam pembelajaran. Kesadaran ini menjadi modal penting dalam
proses pengembangan kompetensi, karena menunjukkan adanya motivasi untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Namun demikian, keterbatasan
dalam penguasaan teknologi juga berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Guru yang masih berada pada tahap pengembangan
cenderung menggunakan teknologi secara sederhana dan belum mampu mengembangkan
inovasi pembelajaran berbasis digital secara maksimal.

Harapan terhadap peningkatan kompetensi digital juga disampaikan oleh guru,
khususnya terkait dengan pelatihan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam wawancara berikut:
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“Pelatihan diharapkan lebih rutin dan lebih banyak praktik agar kami lebih
memahami penggunaan teknologi” (Wawancara dengan Bapak M. Reza
Widiastono, S.Pd., Guru MAS Al-Washliyah 22 Tembung, Pada 09 Maret 2026
pukul 09.30 — 10.00 WIB).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan utama guru dalam
pengembangan kompetensi digital tidak hanya terletak pada frekuensi pelatihan, tetapi
juga pada metode pelatihan yang lebih menekankan pada praktik langsung. Pelatihan
yang berbasis praktik dinilai lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat teoritis.

Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi juga berkaitan dengan kesiapan
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menuntut guru untuk
mampu mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Oleh karena itu, kompetensi digital menjadi
salah satu indikator penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum tersebut.
Penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, serta sistem evaluasi berbasis
teknologi menunjukkan bahwa guru di MAS Al-Washliyah 22 Tembung telah mulai
beradaptasi dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Namun, adaptasi tersebut masih
memerlukan penguatan agar dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Perkembangan kompetensi digital guru tidak hanya dipengaruhi oleh pelatihan
yang diberikan, tetapi juga oleh faktor internal seperti motivasi, kemauan belajar, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Guru yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih cepat dalam menguasai teknologi dibandingkan dengan guru yang
kurang memiliki dorongan untuk belajar. Keseluruhan temuan menunjukkan bahwa
kompetensi digital guru di MAS AL-Washliyah 22 Tembung telah berkembang dan mulai
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Namun demikian, tingkat kompetensi
tersebut masih perlu ditingkatkan melalui pelatithan yang berkelanjutan, dukungan
fasilitas yang memadai, serta penguatan motivasi guru dalam mengembangkan diri.

Upaya peningkatan kompetensi digital guru menjadi hal yang sangat penting
untuk dilakukan secara terus-menerus, mengingat perkembangan teknologi yang tidak
pernah berhenti. Tanpa adanya peningkatan yang berkelanjutan, maka kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi akan tertinggal dan tidak mampu memenuhi tuntutan
pembelajaran di era digital. Dengan demikian, kompetensi digital guru di MAS Al-
Washliyah 22 Tembung dapat dikategorikan sebagai kompetensi yang sedang
berkembang, yang memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar dapat mencapai
tingkat yang optimal dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

Pembahasan
Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Guru di Era Digital di MAS AL-
Washliyah 22 Tembung
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Manajemen pelatihan dan pengembangan guru di MAS Al-Washliyah 22
Tembung menunjukkan bahwa pelaksanaan program masih belum berjalan secara
optimal sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan modern. Proses pengelolaan
pelatihan belum sepenuhnya dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga
berdampak pada kurang maksimalnya peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi
era digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah masih berada pada tahap adaptasi
dalam mengelola pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi. Keadaan
tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Perencanaan pelatihan yang dilakukan belum sepenuhnya berbasis pada analisis
kebutuhan guru. Program yang dirancang cenderung bersifat umum dan belum
mempertimbangkan kemampuan awal serta kebutuhan spesifik masing-masing guru
dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Hal ini menyebabkan pelatihan yang
diberikan kurang tepat sasaran dan tidak sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
kompetensi digital. Pengembangan profesional guru seharusnya didasarkan pada
kebutuhan nyata agar hasilnya lebih optimal (Mulyasa, 2019: 02). Pelaksanaan pelatihan
di MAS Al-Washliyah 22 Tembung masih bergantung pada kegiatan eksternal seperti
pelatihan dari pemerintah atau lembaga tertentu. Ketergantungan tersebut menunjukkan
bahwa sekolah belum memiliki sistem pelatihan internal yang mandiri dan berkelanjutan.
Kondisi ini dapat menghambat proses pengembangan kompetensi guru dalam jangka
panjang karena pelatihan tidak dilakukan secara rutin. Manajemen pendidikan yang
efektif menuntut adanya pelaksanaan program yang terencana dan berkesinambungan
(Sagala, 2018: 45).

Pelatihan yang dilaksanakan umumnya berfokus pada pengenalan teknologi dasar
seperti penggunaan media presentasi dan aplikasi pembelajaran sederhana. Meskipun
demikian, pelatihan tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan kreativitas guru
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Hal ini menunjukkan bahwa
materi pelatihan masih perlu dikembangkan agar lebih aplikatif dan inovatif. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran seharusnya mampu mendorong guru untuk berinovasi
(Rusman, 2019: 145).

Upaya pengembangan guru juga dilakukan melalui kegiatan berbagi pengalaman
antar sesama guru di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan bagi
guru untuk saling belajar dan bertukar pengetahuan mengenai penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Interaksi ini menjadi salah satu bentuk pembelajaran informal yang
cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. Kegiatan kolaboratif dapat
meningkatkan kemampuan profesional guru jika dilakukan secara terarah (Kunandar,
2017: 89).

Evaluasi terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan masih belum dilakukan
secara maksimal. Penilaian keberhasilan pelatihan umumnya hanya didasarkan pada
pengamatan terhadap praktik mengajar guru di kelas tanpa menggunakan instrumen
evaluasi yang jelas. Hal ini menyebabkan sulitnya mengukur tingkat keberhasilan
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pelatihan secara objektif dan terukur. Evaluasi merupakan komponen penting dalam
menentukan efektivitas suatu program pendidikan (Sudjana, 2016: 21). Peran kepala
sekolah dalam mendukung pelatihan dan pengembangan guru cukup signifikan.
Dukungan berupa motivasi, arahan, serta kebijakan yang mendukung menjadi faktor
penting dalam meningkatkan partisipasi guru dalam kegiatan pelatihan. Kepemimpinan
yang efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan
profesional guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan juga
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan.

Budaya organisasi sekolah turut mempengaruhi keberhasilan program pelatihan.
Lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi akan mendorong guru untuk
lebih aktif dalam mengembangkan kompetensinya. Sebaliknya, budaya yang kurang
mendukung akan menghambat proses pengembangan tersebut. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah untuk membangun budaya belajar yang positif. Penguatan sistem pelatihan
internal menjadi kebutuhan yang mendesak agar pengembangan guru dapat dilakukan
secara mandiri dan berkelanjutan. Pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab
dalam merancang dan melaksanakan pelatihan dapat menjadi solusi yang efektif. Sistem
yang terorganisir dengan baik akan meningkatkan kualitas manajemen pelatihan secara
keseluruhan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, manajemen pelatihan dan pengembangan guru
di MAS Al-Washliyah 22 Tembung masih memerlukan perbaikan terutama dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Upaya peningkatan yang dilakukan secara
berkelanjutan akan mampu meningkatkan kompetensi digital guru secara signifikan
sehingga mendukung pembelajaran di era digital.

Kendala dalam Pelaksanaan dan Pengembangan Guru Berbasis Digital di MAS AL-
Washliyah 22 Tembung

Kendala dalam pelaksanaan dan pengembangan guru berbasis digital di MAS Al-
Washliyah 22 Tembung menunjukkan adanya berbagai hambatan yang cukup kompleks.
Hambatan tersebut tidak hanya berasal dari faktor individu guru, tetapi juga dari faktor
eksternal seperti fasilitas dan lingkungan sekolah. Kondisi ini menyebabkan
implementasi pembelajaran berbasis digital belum berjalan secara maksimal.
Permasalahan tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus agar tidak menghambat
proses peningkatan kualitas pendidikan.

Faktor usia menjadi salah satu kendala utama dalam adaptasi terhadap teknologi
digital. Guru yang memiliki usia lebih senior cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengoperasikan teknologi pembelajaran. Keterbatasan tersebut
disebabkan oleh kurangnya pengalaman dalam menggunakan perangkat digital.
Kemampuan teknologi sangat dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan sebelumnya
(Rusman, 2019: 112). Keterbatasan kemampuan dasar dalam penggunaan teknologi juga
menjadi hambatan yang signifikan. Tidak semua guru memiliki keterampilan yang
memadai dalam mengoperasikan perangkat digital maupun aplikasi pembelajaran. Hal ini
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menyebabkan proses pembelajaran berbasis teknologi tidak dapat berjalan secara optimal.
Kemampuan dasar merupakan fondasi utama dalam meningkatkan kompetensi guru
(Hamalik, 2017: 34). Keterbatasan fasilitas menjadi kendala eksternal yang cukup
dominan. Perangkat seperti laptop, proyektor, dan akses internet belum tersedia secara
merata untuk seluruh guru. Kondisi ini menghambat guru dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital. Media pembelajaran memerlukan dukungan sarana yang
memadai agar dapat digunakan secara efektif (Arsyad, 2018: 15).

Permasalahan jaringan internet juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran digital. Koneksi yang tidak stabil sering mengganggu proses pembelajaran,
terutama saat menggunakan platform daring. Hal ini menyebabkan pembelajaran tidak
berjalan dengan lancar dan mengurangi efektivitas proses belajar mengajar. Teknologi
membutuhkan infrastruktur yang mendukung (Daryanto, 2020: 67). Beban kerja guru
yang cukup tinggi juga menjadi kendala dalam mengikuti pelatihan. Tugas administrasi
dan tanggung jawab mengajar yang banyak membuat guru memiliki keterbatasan waktu
untuk mengembangkan kompetensinya. Kondisi ini menyebabkan pelatihan tidak dapat
diikuti secara maksimal oleh seluruh guru. Manajemen waktu yang kurang efektif dapat
mempengaruhi kinerja guru (Sagala, 2018: 78).

Sistem pelatihan yang belum berkelanjutan menjadi hambatan dalam
pengembangan kompetensi digital. Pelatihan yang dilakukan hanya sesekali tidak cukup
untuk membentuk keterampilan yang kuat dan berkelanjutan. Guru membutuhkan
pelatihan yang terus-menerus agar dapat mengikuti perkembangan teknologi.
Pengembangan guru harus dilakukan secara berkesinambungan (Mulyasa, 2019: 105).
Kesiapan mental dan sikap guru terhadap perubahan juga menjadi faktor penghambat.
Tidak semua guru memiliki motivasi yang tinggi untuk mempelajari teknologi baru,
sehingga masih mempertahankan metode pembelajaran konvensional. Sikap tersebut
dapat menghambat proses transformasi digital di lingkungan sekolah.

Kurangnya dukungan teknis dari pihak sekolah juga menjadi kendala dalam
penggunaan teknologi. Guru sering mengalami kesulitan saat menghadapi masalah teknis
tanpa adanya pendamping atau tenaga ahli yang dapat membantu. Kondisi ini
menyebabkan penggunaan teknologi tidak dapat berjalan secara maksimal. Berdasarkan
keseluruhan temuan, kendala dalam pengembangan guru berbasis digital memerlukan
penanganan yang komprehensif. Upaya perbaikan harus dilakukan secara menyeluruh
baik dari segi fasilitas, pelatihan, maupun dukungan kebijakan agar hambatan tersebut
dapat diatasi secara efektif.

Kompetensi Digital Guru dalam Mendukung Pembelajaran Berbasis Teknologi
Sesuai Dengan Kurikulum Merdeka di MAS Al-Washliyah 22 Tembung

Kompetensi digital guru di MAS Al-Washliyah 22 Tembung menunjukkan
adanya perkembangan dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan
Kurikulum Merdeka. Guru telah mulai memanfaatkan berbagai media digital dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan
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bahwa adanya upaya adaptasi terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Meskipun
demikian, tingkat penguasaan teknologi masih bervariasi antar guru. Penggunaan media
pembelajaran digital seperti PowerPoint dan video pembelajaran menjadi salah satu
indikator bahwa guru telah memiliki kompetensi dasar dalam literasi digital. Pemanfaatan
media tersebut membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih
menarik dan interaktif. Teknologi harus diintegrasikan dalam pembelajaran agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan (Rusman, 2019: 145).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
proses belajar siswa. Penggunaan media digital dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Media pembelajaran berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Arsyad, 2018: 75). Penggunaan
platform digital seperti aplikasi pembelajaran juga menunjukkan adanya upaya guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel. Teknologi
memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan tanpa batas ruang dan waktu. Hal ini sesuai
dengan konsep pembelajaran modern yang menekankan fleksibilitas (Daryanto, 2020:
92).

Evaluasi pembelajaran berbasis digital mulai diterapkan oleh beberapa guru.
Penggunaan aplikasi dalam penilaian membantu guru dalam mengelola hasil belajar
siswa secara lebih efisien. Sistem digital memungkinkan proses penilaian menjadi lebih
cepat dan akurat. Kompetensi digital guru masih belum merata di seluruh tenaga
pendidik. Sebagian guru telah mampu mengintegrasikan teknologi dengan baik,
sementara sebagian lainnya masih berada pada tahap dasar. Kompetensi guru harus
dikembangkan secara menyeluruh (Kunandar, 2017: 56).

Pemanfaatan teknologi masih terbatas pada penggunaan media sederhana dan
belum mencapai tahap inovasi. Guru belum sepenuhnya mampu menciptakan media
pembelajaran digital yang kreatif dan interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi digital masih perlu ditingkatkan.

Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator sangat
penting dalam pembelajaran modern (Sanjaya, 2016: 120). Penguatan kompetensi digital
perlu dilakukan melalui pelatihan yang berbasis praktik. Guru perlu diberikan
kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran
agar lebih memahami penggunaannya secara efektif. Berdasarkan keseluruhan temuan,
kompetensi digital guru di MAS Al-Washliyah 22 Tembung telah menunjukkan
perkembangan yang cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan agar mampu
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara optimal.

Kesimpulan

Tari Manajemen pelatihan dan pengembangan guru di MAS AW Tembung belum

berjalan secara optimal karena perencanaan belum berbasis analisis kebutuhan,
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pelaksanaan masih bergantung pada pihak eksternal, serta evaluasi belum dilakukan
secara terukur. Kondisi ini menyebabkan peningkatan kompetensi guru belum
maksimal.Kendala dalam pengembangan guru berbasis digital meliputi keterbatasan
kemampuan teknologi, faktor usia, kurangnya fasilitas, jaringan internet yang tidak stabil,
serta keterbatasan waktu akibat beban kerja. Hambatan tersebut mempengaruhi
efektivitas penerapan pembelajaran digital. Kompetensi digital guru menunjukkan
perkembangan yang cukup baik, ditandai dengan penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi. Namun, pemanfaatannya masih terbatas pada tingkat dasar dan belum
merata, sehingga perlu peningkatan untuk mendukung Kurikulum Merdeka secara
optimal.
Saran
1. Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan manajemen pelatihan melalui
perencanaan yang sistematis, berbasis kebutuhan, dan berkelanjutan, serta
mengembangkan program pelatihan internal di sekolah.
2. Guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi digital secara mandiri dan aktif
mengikuti pelatihan guna mendukung pembelajaran berbasis teknologi.
3. Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas dan dukungan teknis yang memadai
agar pelaksanaan pembelajaran digital dapat berjalan secara optimal.
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas.
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